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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepemimpinan merupakan 

salah satu faktor penting. Kepemimpinan dipandang sangat penting karena dua 

hal: pertama, adanya kenyataan bahwa pergantian pemimpin seringkali 

mengubah kinerja suatu unit, instansi atau organisasi. Kedua, hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

keberhasilan organisasi adalah kepemimpinan, mencakup proses kepemimpinan 

pada setiap jenjang organisasi, kompetensi dan tindakan pemimpin yang 

bersangkutan. 

Definisi dari gaya kepemimpinan telah mengalami perubahan akan 

perkembangan dan pergeseran. Dalam era lama gaya kepemimpinan diartikan 

sebagai gaya kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain, dengan memotivasi, menggerakkan, mengarahkan, 

mengajak, menuntun dan jika perlu memaksa mereka untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu. Dalam era baru gaya kepemimpinan diartikan secara 

lebih luas, bukan sekedar kemampuan mempengaruhi, yang lebih penting adalah 

kemampuan memberi inspirasi kepada pihak lain, agar mereka secara proaktif 

tergugah untuk melakukan berbagai tindakan demi tercapainya visi, misi dan 

tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari 

tindakan seorang pemimpin baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh 

bawahannya. 
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Gaya kepemimpinan menggambarkan dari falsafah yang konsisten, 

keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya 

kepemimpinan akan menunjukkan langsung tentang keyakinan seorang 

pemimpin terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan 

adalah, perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, 

sifat, sikap, yang sering diterapkan dari seorang pemimpin ketika ia mencoba 

mempengaruhi kinerja bawahannya (Rorimpandey, 2014). 

Gaya kepemimpinan itu sendiri merupakan suatu pola perilaku yang 

ditampilkan sebagai pimpinan ketika mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain. Oleh karena perilaku yang diperlihatkan oleh bawahan pada dasarnya 

adalah respon bawahan terhadap gaya kepemimpinan yang dilakukan pada 

mereka. Gaya kepemimpinan lainnya didefinisikan sebagai teknik-teknik gaya 

kepemimpinan dalam mempengaruhi bawahannya dalam melaksanakan 

tugasnya berdasarkan kewenangan dan kekuasaan untuk melaksanakan fungsi-

fungsi manajemen (Suyanto, 2014). Gaya Pemimpin adalah seseorang yang 

dapat mempengaruhi orang lain dan yang memiliki otoritas manajerial. 

Sedangkan kepemimpinan adalah apa yang para pemimpin lakukan, yaitu proses 

memimpin kelompok dan mempegaruhi kelompok untuk mencapai suatu tujuan 

(Robbins dan Coulter, 2014). 

Sedangkan Pengertian Kepemimpinan menurut Dubrin (2015:3), 

mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi banyak 

orang melalui Gaya Kepemimpinan untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi 

orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain 

bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis 

penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka 
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mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan 

dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.  

 Greenberg dan Baron mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses 

satu individu memengaruhi anggota kelompok lain menuju pencapaian tujuan 

kelompok atau organisasi. Sedangkan pemimpin adalah individu dalam kelompok 

atau organisasi yang paling berpengaruh terhadap orang lain. 

 Kepemimpinan dilaksanakan ketika seseorang memobilisasi sumber 

daya institusional, politis, psikologis, dan sumber-sumber lainnya untuk 

membangkitkan, melibatkan dan memenuhi motivasi pengikutnya.  

Kepemimpinan adalah proses untuk membuat orang memahami manfaat bekerja 

bersama orang lain, sehingga mereka paham dan mau melakukannya.  

Mc Shane dan Von Glinov menyatakan kepemimpinan adalah tentang 

memengaruhi, memotivasi, dan memungkinkan orang lain memberikan kontribusi 

ke arah efektivitas dan keberhasilan organisasi dimana mereka menjadi 

anggotanya.  Kepemimpinan merupakan faktor penting yang membantu individu 

atau kelompok dalam mengidentifikasi tujuannya, dan kemudian memberikan 

motivasi dan dalam mencapai tujuan yang akan dicapai.  

Menurut Robbins, kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk memengaruhi sebuah kelompok menuju pencapaian tujuan 

kelompok. 

Dalam kepemimpinan baik barat maupun Islam, ada beberapa unsur di 

dalamnya yaitu: 1) proses memberi arahan, 2) memberi motivasi, 3) mampu 

untuk menciptakan rasa percaya diri, 4) mempengaruhi dan menggerakkan. 

Dengan kata lain kepemimpinan merupakan sebuah faktor yang sangat 

penting untuk mempengaruhi dan memberikan arahan kepada para karyawan, 
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apalagi saat ini sistemnya sudah beranjak serba terbuka maka sosok 

kepemimpinan yang menguatkan para karyawannya. Disisi lain kepemimpinan 

yang dapat menumbuhkan motivasi kerja para karyawan merupakan 

kepemimpinan yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi dalam 

melaksanakan semua yang menjadi tugasnya dalam bekerja. 

 Kata Gaya Kepemimpinan atau communication dalam bahasa inggris 

berasal dari bahasa latin communis yang artinya “sama”, communico, 

communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make 

common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering sebagai 

asal usul kata Gaya Kepemimpinan, yang merupakan akar dari kata-kata Latin 

lainnya yang mirip. Gaya Kepemimpinan menyarankan bahwa suatu pikiran, 

suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. 

Pengertian Gaya Kepemimpinan secara etimologis berasal dari perkataan 

latin “communication’ istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang 

berarti sama, sama disini maksudnya sama makna atau sama arti. Jadi Gaya 

Kepemimpinan terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan 

yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan. 

Untuk dapat bergaya Kepemimpinan dengan baik dan efektif, kita dituntut 

untuk tidak hanya memahami prosesnya, tetapi juga mampu menerapkan 

pengetahuan kita secara kreatif. Gaya Kepemimpinan dikatakan efektif apabila 

Gaya Kepemimpinan yang terjadi bersifat dua arah yaitu dimana makna yang 

distimulasikan sama atau serupa dengan yang dimaksudkan oleh komunikator 

atau pengirim pesan.  

Pengertian Gaya Kepemimpinan menurut Berelson dan Starainer yang 

dikutip oleh Fisher dalam bukunya Teori-Teori Gaya Kepemimpinan adalah 
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penyampaian informasi, ide, emosi, keterampilan, dan seterusnya melalui 

penggunaan simbol, kata, angka, grafik dan lain-lain. 

Gaya Kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia diseluruh dunia, karena dengan berGaya Kepemimpinan 

segala maksud dan tujuan seseorang bisa tercapai. Gaya Kepemimpinan tidak 

hanya menggunakan kata-kata dari mulut saja namun Gaya Kepemimpinan pun 

bisa dilakukan dengan media dan aspek-aspek lain di luar penggunaan kata-kata 

yang dihasilkan oleh mulut manusia. Manusia berGaya Kepemimpinan untuk 

membagi pengetahuan dan pengalaman. Melalui Gaya Kepemimpinan, sikap 

dan perasaan seseorang atau kelompok dapat dipahami oleh pihak lain. Akan 

tetapi Gaya Kepemimpinan akan efektif apabila pesan yang disampaikan dapat 

ditafsirkan sam dengan baiknya oleh pihak lain atau penerima pesan tersebut. 

Gaya Kepemimpinan adalah komunitas (community) yang juga 

menekankan kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah sekelompok 

orang yang berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan tertentu, dan 

mereka berbagi makna dan sikap. Tanpa Gaya Kepemimpinan tidak akan ada 

komunitas. Komunitas bergantung pada pengalaman dan emosi bersama, dan 

Gaya Kepemimpinan berperan dan menjelaskan kebersamaan itu. Oleh karena 

itu, komunitas juga berbagi bentuk-bentuk Gaya Kepemimpinan yang berkaitan 

dengan seni, agama dan bahasa (Deddy Mulyana, 2014:46).  

Pada dasarnya, Gaya Kepemimpinan dilakukan secara verbal oleh dua 

belah pihak dilakukan lebih dari satu orang agar dapat dimengerti pesan yang 

disampaikan satu dengan yang lain. Tanpa adanya bahasa verbal antara kedua 

belah pihak (lebih dari satu orang), Gaya Kepemimpinan satu dengan yang lain 

masih dapat dilakukan dengan cara menggerakkan tubuh dan menunjukan sikap 
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tertentu, seperti menggerakkan kepala keatas dan kebawah, menunjuk sesuatu 

dengan tangan, melambaikan tangan, mengangkat bahu, dan tersenyum. Hal 

seperti ini disebut sebagai Gaya Kepemimpinan nonverbal. 

Komunikasi merupakan sebuah pentransferan makna maupun 

pemahaman makna kepada orang lain dalam bentuk lambang-lambang, simbol, 

atau bahasa-bahasa tertentu sehingga orang yang menerima informasi 

memahami maksud dari informasi tersebut. Komunikasi pada prinsipnya 

mengadakan hubungan sesuai dengan perkataan di atas disebutkan 

pemindahan atau penyampaian atau pengoperan lambang-lambang (biasanya 

dalam bentuk kata-kata) untuk merubah tingkah laku orang lain. 

Untuk dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif, kita dituntut untuk 

tidak hanya memahami prosesnya, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan 

kita secara kreatif. Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang terjadi 

bersifat dua arah yaitu dimana makna yang distimulasikan sama atau serupa 

dengan yang dimaksudkan oleh komunikator atau pengirim pesan. 

 Komunikasi sangat sering dilakukan dan merupakan kebutuhan yang 

sangat mendasar bagi manusia, karena hampir setiap saat dalam kehidupan di 

butuhkan berkomunikasi antar individu hingga kelompok. Secara verbal terjadi 

pada saat seseorang dengan orang lain saling menyampaikan pesan, tetapi 

apabila seseorang dengan orang lain dalam jarak yang jauh dapat pula dilakukan 

dengan berbagai cara untuk berkomunikasi satu sama lain. Istilah komunikasi 

dalam bahasa Inggris yakni communication. Pada dasarnya, secara etimologis 

kata komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu communis yang bersumber pada 

kata communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau 

communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama 
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communis paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan 

akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa 

suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama (Deddy 

Mulyana, 2014:46). 

Komunikasi adalah komunitas (community) yang juga menekankan 

kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah sekelompok orang yang 

berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan tertentu, dan mereka 

berbagi makna dan sikap. Tanpa komunikasi tidak akan ada komunitas. 

Komunitas bergantung pada pengalaman dan emosi bersama, dan komunikasi 

berperan dan menjelaskan kebersamaan itu. Oleh karena itu, komunitas juga 

berbagi bentuk-bentuk komunikasi yang berkaitan dengan seni, agama dan 

bahasa (Deddy Mulyana, 2014:46). 

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia diseluruh dunia, karena dengan berkomunikasi segala maksud dan 

tujuan seseorang bisa tercapai. Komunikasi tidak hanya menggunakan kata-kata 

dari mulut saja namun komunikasi pun bisa dilakukan dengan media dan aspek-

aspek lain di luar penggunaan kata-kata yang dihasilkan oleh mulut manusia. 

Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan pengalaman. Melalui 

komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau kelompok dapat dipahami oleh 

pihak lain. Akan tetapi komunikasi akan efektif apabila pesan yang disampaikan 

dapat ditafsirkan sama dengan baiknya oleh pihak lain atau penerima pesan 

tersebut. 

Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan 

berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki 

jangka waktu kegunaan relative permanen dan memberikan manfaat untuk masa 
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yang akan datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena 

dapat menunjang kinerja karyawan seperti dalam penyelesaian pekerjaan.  

Dalam suatu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan diperlukan alat 

pendukung yang digunakan dalam proses atau aktivitas di perusahaan tersebut. 

Fasilitas yang digunakan oleh setiap perusahaan bermacam-macam bentuk, 

jenis dan manfaatnya. Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan 

memudahkan pelaksanaan fungsi. Fasilitas merupakan komponen individual dari 

penawaran yang mudah ditumbuhkan atau dikurangi tanpa mengubah kualitas 

dan model jasa. fasilitas juga adalah alat untuk membedakan progam lembaga 

yang satu dengan pesaing yang lainya. Wujud fisik (tangible) adalah kebutuhan 

pelanggan yang berfokus pada fasilitas fisik seperti gedung dan ruangan, 

tersedia tempat parkir, kebersihan, kerapian dan kenyamanan ruangan, 

kelengkapan peralatan, sarana Gaya Kepemimpinan serta penampilan 

karyawan. 

Dalam perusahaan juga harus meningkatkan kesejahteraan karyawan 

melalui progam pemberian fasilitas kerja yang memadai dan berstandart dalam 

perusahaan. Moenir (2014:119) menyatakan bahwa fasilitas adalah segala jenis 

peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan yang berfungsi sebagai alat 

utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga sosial dalam rangka 

kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja itu 

atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh orang 

pengguna. 

Memberikan tempat kerja yang menyenangkan berarti pula menimbulkan 

perasaan betah bekerja pada karyawan sehingga dengan cara demikian dapat 

dikurangi dan dihindarkan dari pemborosan waktu dan biaya. Merosotnya 
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kesehatan atas banyaknya kecelakaan kerja. Dengan demikian bila suatu 

perusahaan dapat menciptakan Fasilitas Kerja yang menyenangkan dalam artian 

ada hubungan yang baik antara karyawan dengan atasan serta menjaga 

kesehatan, keamanan diruang kerja maka akan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Pada umumnya para karyawan menghendaki tempat kerja yang 

menyenangkan, aman dan cukup terang, udara yang selalu segar dan jam kerja 

yang tidak terlalu lama. Memberikan tempat kerja yang menyenangkan berarti 

pula menimbulkan peranan betah bekerja pada karyawan sehingga dengan cara 

demik ian dapat dikurangi dan dihindarkan dari pemborosan waktu dan biaya. 

Merosotnya kesehatan atas banyaknya kecelakaan kerja.  

Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang pegawai selama periode 

tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, 

target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 

bersama. Prestasi kerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama 

periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, 

target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 

bersama. 

“Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas–tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan , pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prestasi kerja pegawai merupakan hasil yang dicapai pegawai dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya baik secara kuantitas 

maupun kualitas melalui prosedur yang berfokus pada tujuan yang hendak 

dicapai serta dengan terpenuhinya standard pelaksanaan. Untuk mencapai 
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prestasi kerja yang baik, unsur yang paling dominan adalah sumber daya 

manusia, walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi tetapi 

apabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas dan tidak 

memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun 

tersebut akan sia-sia. 

Prestasi kerja yang dicapai pegawai merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam menjamin kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai 

prestasi kerja yang tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi menjadi pemicu 

apakah prestasi kerja pegawai tinggi atau rendah. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi kerja dari individu tenaga kerja kemampuan mereka, 

motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, 

dan hubungan mereka dengan organisasi. Pada banyak organisasi, prestasi 

kerjanya lebih bergantung pada prestasi kerja dari individu tenaga kerja. 

 Kelangsungan hidup suatu perusahaan tergantung salah satu 

diantaranya pada prestasi kerja karyawannya dalam melaksanakan pekerjaan. 

Karena karyawan merupakan unsur perusahaan terpenting yang harus mendapat 

perhatian. Pencapaian tujuan perusahaan menjadi kurang efektif apabila banyak 

karyawan yang tidak berprestasi dan hal ini akan menimbulkan pemborosan bagi 

perusahaan. 

Atas uraian diatas maka penulis mengambil judul penelitian ini adalah   : 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMUNIKASI, SERTA FASILITAS 

KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA PADA PT. BERKAT SINAR SENTOSA 

SURABAYA ". 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja pada 

PT. Berkat Sinar Sentosa Surabaya? 

2. Seberapa besar pengaruh Komunikasi  terhadap Prestasi Kerja pada PT. 

Berkat Sinar Sentosa Surabaya? 

3. Seberapa besar pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Prestasi Kerja pada PT. 

Berkat Sinar Sentosa Surabaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Menurut Tahir (2014) Rumusan tujuan penelitian harus selalu konsisten 

dengan rumusan masalah. Berapa banyak masalah dirumuskan, sebanyak itu 

pula tujuan yang akan dicapai.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya adalah 

untuk : 

1. Untuk mempelajari atau mengkaji pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 

Prestasi Kerja pada PT. Berkat Sinar Sentosa Surabaya 

2. Untuk mempelajari atau mengkaji pengaruh Komunikasi  terhadap Prestasi 

Kerja pada PT. Berkat Sinar Sentosa Surabaya 

3. Untuk mempelajari atau mengkaji pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Prestasi 

Kerja pada PT. Berkat Sinar Sentosa Surabaya 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Menurut Tahir (2014) Manfaat penelitian menunjukkan pada penelitian 

lebih lanjut dengan kata lain manfaat penelitian berisi uraian yang menunjukkan 

bahwa masalah yang dipilih memang layak diteliti. 

Ada dua manfaat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman serta bahan dalam 

penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengenai pentingnya Gaya 

Kepemimpinan, komunikasi, serta Fasilitas Kerja terhadap Prestasi Kerja. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pembanding penelitian-penelitian di masa 

mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan : sebagai bahan masukan agar manajemen lebih baik lagi 

dalam mengelola perusahaan khususnya dalam hal pemberian pentingnya 

Gaya Kepemimpinan, komunikasi, serta Fasilitas Kerja guna menambah 

kesejahteraan karyawan yang akan meningkatkan Prestasi Kerja para 

karyawan itu sendiri. 

b. Bagi pemerintah : penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

untuk membuat peraturan perundang-undangan mengenai peningkatan 

kesejahteraan karyawan melalui Gaya Kepemimpinan, Komunikasi serta 

Fasilitas kerja. 

 


